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ABSTRACT 
The COVID-19 pandemic is not only a problem in Indonesia, but a serious problem 

internationally. The government's policy of establishing online work activities still has 

weaknesses. One of the obstacles is that not all work can be carried out through electronic 

media, there are still some jobs that are not possible to be done online but must meet in 

person or face to face. This problem is an obstacle in the work carried out by a notary as a 

general official making an authentic deed. Notaries have a very important role in meeting the 

needs of the community, especially those related to civil law issues, notaries at the time of 

online application by the government have not been designated as sectors that get exceptions 

for Work from Office. There is no statutory regulation that states that the concept of face-to-

face may be through teleconference media. If an authentic deed is made that does not meet 

the provisions of the law, then it refers to Article 16 paragraph (9) which refers to Article 16 

paragraph (1) letter m and paragraph (7) UUJN is included in the notary deed which is 

defective and the strength of the proof is decreased. from an authentic deed to a private deed. 
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ABSTRAK 

Pandemi COVID-19 bukan hanya menjadi persoalan di Indonesia saja, namun menjadi 

persoalan yang serius di dunia internasional. Kebijakan pemerintah menetapkan kegiatan 

kerja secara daring masih memiliki kelemahan. Salah satu kendalanya adalah karena tidak 

semua pekerjaan dapat dilaksanakan melalui media elektronik, masih ada beberapa pekerjaan 

yang tidak memungkinkan untuk dilakukan secara daring melainkan harus bertemu secara 

langsung atau bertatap muka satu sama lain. Permasalahan ini yang menjadi kendala dalam 

pekerjaan yang dilakukan oleh notaris selaku pejabat umum pembuat akta autentik. Notaris 

memiliki peran yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, terutama 

berhubungan dengan persoalan hukum keperdataan, Notaris pada saat daring yang diterapkan 

pemerintah belum ditetapkan sebagai sektor yang mendapatkan pengecualian untuk 

dilakukan Work from Office. Belum ada peraturan perundang-undangan yang menyatakan 

bahwa konsep berhadapan boleh melalui media teleconference. Jika suatu akta autentik 

dibuat tidak memenuhi ketentuan peraturan Undang-Undang, maka mengacu pada Pasal 16 

ayat (9) yang menunjuk kepada Pasal 16 ayat (1) huruf m dan ayat (7) UUJN termasuk ke 

dalam akta notaris yang cacat dan kekuatan pembuktiannya menurun dari akta autentik 

menjadi akta bawah tangan. 

Kata kunci: COVID-19, Akta Autentik, Notaris, Akta Elektronik 
 

1. PENDAHULUAN  

Tahun 2020, duniia diigoncang deingan 

pandeimii COVIiD-19 yang beirasal darii 

viirus  SARS-CoV-2 yang muncul dii 

Wuhan, Chiina. Pandeimii COVIiD-19 bukan 

hanya meinjadii peirsoalan dii Iindoneisiia saja, 
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namun meinjadii peirsoalan yang seiriius dii 

duniia iinteirnasiional. Iinteirnatiional 

Moneitary Fund (seilanjutnya diisiingkat 

IiMF) adalah leimbaga seintral darii siisteim 

moneiteir iinteirnasiional yaiitu siisteim 

peimbayaran dan niilaii tukar iinteirnasiional 

dii antara mata-mata uang nasiional yang 

meimungkiinkan diilaksanakannya keigiiatan 

biisniis dii antara neigara-neigara dii duniia. 

IiMF beirtujuan untuk meinceigah kriisiis 

dalam siisteim teirseibut deingan meindorong 

neigara-neigara supaya meilaksanakan 

keibiijakan eikonomii yang baiik. Seipeirtii 

diiiindiikasiikan dalam namanya, IiMF juga 

meirupakan suatu dana yang dapat 

diimanfaatkan oleih anggota yang 

meimeirlukan peimbiiayaan seimeintara untuk 

meinyeileisaiikan masalah neiraca 

peimbayaran. IiMF meimproyeiksiikan 

eikonomii global tumbuh miinus dii angka 

3% (tiiga peirsein). Masalah dii neigara 

beirkeimbang adalah masalah 

peingangguran. Teirmasuk dii Iindoneisiia, 

masalah peingangguran meinjadii masalah 

yang cukup seiriius. Seicara umum, 

keiceindeirungan masalah keiteinagakeirjaan 

dii Iindoneisiia teirkaiit deingan keiteirbatasan 

daya seirap peireikonomiian diibandiingkan 

deingan jumlah angkatan keirja yang yang 

teirus meingalamii peiniingkatan. Pandeimii 

COVIiD-19 bukan hanya meimbuat 

peirsoalan dalam biidang eikonomii, teitapii 

juga meimbuat peirsoalan dalam biidang 

hukum.  

Dalam Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang 

Dasar Neigara Reipubliik Iindoneisiia Tahun 

1945 (seilanjutnya diisiingkat UUD 1945), 

meinyeibutkan bahwa neigara Iindoneisiia 

adalah neigara hukum. Seibagaii neigara 

hukum, seitiiap tiindakan yang diilakukan 

oleih seitiiap orang harus seisuaii deingan 

peiraturan hukum yang beirlaku. Saat iinii, 

peimeiriintah teilah meingeiluarkan Keiputusan 

Preisiidein Nomor 11 Tahun 2020 teintang 

Peineitapan Keidaruratan Keiseihatan 

Masyarakat COVIiD-19, Peiraturan 

Peimeiriintah Peinggantii Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2020 (seilanjutnya 

diisiingkat PEiRPU) teintang Keibiijakan 

Keiuangan Neigara dan Stabiiliitas Siisteim 

Keiuangan untuk Peinanganan Pandeimii 

COVIiD-19, seirta Peiraturan Peimeiriintah 

No. 21 Tahun 2020 teintang Peimbatasan 

Sosiial Beirskala Beisar dalam Rangka 

Peirceipatan Peinanganan COVIiD-19. 

Beirdasarkan peineirapan keibiijakan sociial 

diistanciing dalam rangka peinceigahan 

peinyeibaran COVIiD-19, masyarakat 

diimiinta untuk dapat meilakukan seiluruh 

keigiiatan seicara jarak jauh atau beikeirja darii 

rumah deimii meingurangii riisiiko peinularan 

meilaluii kontak fiisiik dalam meinjalankan 

aktiiviitasnya. Dalam liingkup peilayanan 

hukum, jasa hukum peingacara atau 

advokat, teilah meinyeileinggarakan 

konsultasii seicara eileiktroniik dan 

peimbuatan kontrak eileiktroniik, teirkeicualii 

untuk jasa hukum dalam proseis liitiigasii 
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peiradiilan yang masiih meimbutuhkan 

keihadiiran fiisiik dan beilum dapat 

seipeinuhnya diiseileinggarakan seicara 

eileiktroniik. Peirkeimbangannya diiupayakan 

keimungkiinan peinyeileinggaraan proseis 

peiradiilan meilaluii eileiktroniik oleih 

Mahkamah Agung meilaluii iimpleimeintasii 

peiradiilan eileiktroniik (ei-court) diitambah 

adanya Surat Eidaran Mahkamah Agung 

Nomor 1 Tahun 2020, yang meimbeiriikan 

leigaliitas teirhadap peinyeileinggaraan siidang 

meilaluii sarana teileikonfeireinsii seilama masa 

peinceigahan peinyeibaran COVIiD-19. 

Keimudiian Keijaksaan Agung juga 

meineirbiitkan Iinstruksii Jaksa Agung Nomor 

5 Tahun 2020. Seimua upaya teirseibut 

meimpeirliihatkan adanya keisadaran koleiktiif 

akan keibutuhan peinyeileinggaran 

admiiniistrasii peimeiriintahan untuk teitap 

dapat meilakukan peilayanan publiik seicara 

dalam jariingan (seilanjutnya diisiingkat 

dariing). 

Keibiijakan peimeiriintah meineitapkan 

keigiiatan keirja seicara dariing masiih 

meimiiliikii keileimahan. Salah satu 

keindalanya adalah kareina tiidak seimua 

peikeirjaan dapat diilaksanakan meilaluii 

meidiia eileiktroniik, masiih ada beibeirapa 

peikeirjaan yang tiidak meimungkiinkan untuk 

diilakukan seicara dariing meilaiinkan harus 

beirteimu seicara langsung atau beirtatap 

muka satu sama laiin. Peirmasalahan iinii 

yang meinjadii keindala dalam peikeirjaan 

yang diilakukan oleih notariis seilaku peijabat 

umum peimbuat akta auteintiik. Notariis 

meimiiliikii peiran yang sangat peintiing dalam 

meimeinuhii keibutuhan masyarakat, 

teirutama beirhubungan deingan peirsoalan 

hukum keipeirdataan, seilaiin iitu meingiingat 

masyarakat modeirn saat iinii masiih banyak 

yang teirbeibanii deingan urusan dan 

admiiniistrasii hukum keipeirdataan dan harus 

diibuat dokumeintasii dalam beintuk akta 

auteintiik agar peirbuatan hukum teirseibut 

meimiiliikii leigaliitas dan keikuatan 

peimbuktiian. Dalam peimbuatan dokumein-

dokumein hukum atau akta auteintiik, jasa 

notariis yang teirampiil, teiliitii dan profeisiional 

sangatlah diibutuhkan. 

Dalam Pasal 1 ayat (7) Undang-Undang 

Nomor 2 Tahun 2014 teintang peirubahan 

atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 

2004 teintang Jabatan Notariis (seilanjutnya 

diisiingkat UUJN) meinyeibutkan bahwa akta 

notariis yang seilanjutnya diiseibut akta 

adalah akta auteintiik yang diibuat oleih atau 

diihadapan Notariis meinurut beintuk dan tata 

cara yang diiteitapkan UUJN. Notariis seilaiin 

meirupakan peijabat umum yang diitunjuk 

oleih undang-undang dalam meimbuat akta 

auteintiik seikaliigus juga meirupakan 

peirpanjangan tangan Peimeiriintah. Dalam 

meinjalankan jabatannya, Notariis harus 

dapat beirsiikap profeisiional dan meimatuhii 

peiraturan peirundang-undangan seirta 

meinjunjung tiinggii  Kodei Eitiik Notariis.
 

Notariis seibagaii peijabat umum, diituntut 

untuk beirtanggung jawab teirhadap akta 
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yang diibuatnya, yaknii tanggung jawab 

hukum dan tanggung jawab moral. Seilaiin 

iitu, Notariis meimpunyaii tugas dan 

keiwajiiban untuk meimbeiriikan peilayanan 

dan konsultasii hukum keipada masyarakat 

yang meimbutuhkan. Dalam prakteiknya, 

tiidak seidiikiit notariis yang meingalamii 

masalah yang beirhubungan deingan akta 

yang teilah diibuatnya diinyatakan batal 

deimii hukum oleih putusan peingadiilan 

seibagaii akiibat diiteimukannya cacat hukum 

dalam peimbuatannya miisalnya teirnyata 

dokumein yang diibeiriikan salah satu piihak 

tiidak beinar.  

Beirdasarkan peinjeilasan dii atas, teirdapat 

tuntutan darii peimeiriintah deingan kondiisii 

saat iinii bahwa peirlu diibatasiinya keigiiatan 

beirtatap muka antara satu orang deingan 

orang yang laiinnya. Peinyeisuaiian yang 

harus diilakukan meimiiliikii beibeirapa 

keindala, salah satunya adalah profeisii 

seibagaii notariis yang beilum ada aturannya. 

Notariis beirweinang untuk meimbuat akta 

auteintiik. Makna darii akta auteintiik adalah 

akta yang diibuat dii hadapan notariis. Maka 

darii iitu, peirlu diilakukan peineiliitiian 

meingeinaii “Legalitas Akta Dibuat Secara 

Online Ditinjau Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 2014 Tentang 

Jabatan Notaris”. 

Beirdasarkan latar beilakang masalah dii 

atas, rumusan masalahnya dalam 

peineiliitiian iinii adalah bagaiimana leigaliitas 

suatu akta yang diibuat seicara diigiital? 

 

2. METODE PENELITIAN  

Jeiniis Peineiliitiian yang diilakukan adalah 

peineiliitiian yuriidiis normatiif. Jeiniis 

peineiliitiian yuriidiis normatiif diigunakan 

kareina adanya keikosongan hukum. 

Keikosongan hukum meirupakan tiidak 

adanya hukum atau norma yang meingatur 

meingeinaii leigaliitas darii akta eileiktroniik 

yang diibuat oleih notariis. Beilum teirdapat 

aturan baiik dii dalam UUJN dan/atau 

peiraturan laiinnya. Peindeikatan yuriidiis 

normatiif yang meirupakan peingumpulan 

bahan hukum adalah studii keipustakaan 

dan dokumein. Peindeikatan peirundang-

undangan (thei statutei approach) diilakukan 

peineiliitiian peirundang-undangan baiik 

veirtiikal maupun horiizontal. Sumbeir 

hukum utamanya meinggunakan hukum 

priimeir yaiitu peiraturan peirundang-

undangan. Data diikumpulkan meilaluii 

sstudii keipustakaan, yang beirasal darii 

mateirii-mateirii hukum seikundeir yang 

beirasal darii buku, artiikeil, dan jurnal.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kata notariis beirasal darii Bahasa Latiin, 

yaiitu notariius, yaknii nama yang diibeiriikan 

pada orang-orang Romawii diimana 

tugasnya meinjalankan peikeirjaan meinuliis 

pada masa iitu. Ada juga peindapat 

meingatakan bahwa nama notariieis 

meirupakan kata yang beirasal darii nota 

liiteirariia, beirartii tanda (leitteir meirk atau 
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karakteir) yang meinyatakan seisuatu 

peirkataan. Pasal 1 Angka 1 UUJN 

meinjeilaskan bahwa notariis adalah peijabat 

umum yang beirweinang untuk meimbuat 

akta auteintiik. 

Akta meirupakan peirbuatan hukum dan 

suatu tuliisan yang diibuat untuk 

diipakaii/diigunakan seibagaii buktii peirbuatan 

hukum teirseibut, yaiitu beirupa tuliisan yang 

diiajukan keipada peimbuktiian seisuatu. Akta 

meimpunyaii 2 (dua) fungsii peintiing yaiitu: 

peirtama, fungsii formal yang meimpunyaii 

artii bahwa suatau peirbuatan hukum akan 

meinjadii leibiih leingkap apabiila diibuat suatu 

akta. Keidua, fungsii alat buktii yaiitu akta 

seibagaii alat peimbuktiian diimana diibuatnya 

akta teirseibut oleih para piihak yang teiriikat 

dalam suatu peirjanjiian dii tujukan untuk 

peimbuktiian dii keimudiian harii.  

Layanan hukum oleih notariis dapat 

diibeiriikan dalam beintuk meimbuat akta 

auteintiik, meingeisahkan seirta meindaftarkan 

akta dii bawah tangan ataupun keiweinangan 

laiinnya. Akta meirupakan surat yang 

diibuat seideimiikiian rupa oleih dan/  atau dii 

hadapan peigawaii yang beirweinang untuk 

meimbuatnya yang meinjadii buktii yang 

cukup bagii keidua beilah piihak dan ahlii 

wariisnya maupun beirkaiitan deingan piihak 

laiinnya seibagaii hubungan hukum, teintang 

seigala hal yang diiseibut diidalam surat iitu 

seibagaii peimbeiriitahuan hubungan 

langsung deingan peiriihal dalam akta    

teirseibut. Akta teirbagii meinjadii dua jeiniis, 

yaiitu akta auteintiik dan akta dii bawah 

tangan. Akta dii bawah tangan biisa diibuat 

seideimiikiian rupa atas dasar keiseipakatan 

para piihak, tanggalnya biisa diibuat kapan 

saja, seidangkan teirhadap akta auteintiik 

harus diibuat oleih peijabat yang beirweinang 

untuk iitu.
  

Seitiiap akta harus meimeinuhii 

peirsyaratan yaiitu seibagaii beiriikut: peirtama, 

surat iitu harus diitandatanganii. Keidua, 

surat iitu harus meimuat peiriistiiwa-peiriistiiwa 

yang meinjadii dasar suatu hak, atau surat 

teirseibut diipeiruntukkan seibagaii alat buktii. 

Akta yang diibuat notariis juga harus 

meingandung syarat-syarat yang diipeirlukan 

agar teircapaii siifat auteintiik darii akta iitu 

seibagaiimana yang teircantum dalam Pasal 

1320 Kiitab Undang-Undang Hukum 

Peirdata (seilanjutnya diisiingkat 

KUHPeirdata) teintang syarat-syarat sahnya 

peirjanjiian yaiitu: adanya keiseipakatan 

keidua beilah piihak, keicakapan untuk 

meilakukan peirbuatan hukum, adanya hal 

atau alasan teirteintu dan causa atau seibab 

yang halal. Akta seibagaii alat buktii yang 

kuat ada kalanya teirdapat keisalahan atau 

keilalaiian (cacat), diimana cacatnya suatu 

akta Notariis teirseibut dapat meiniimbulkan 

reisiiko yang fatal. Suatu akta  notariis dan 

diitiinjau darii sanksii atau akiibat hukum darii 

keibatalan dapat diibeidakan meinjadii yaiitu: 

batal deimii hukum, dapat diibatalkan, dan 

non eixiisteint.
 

Akiibat hukum darii satu 

keibatalan pada priinsiipnya sama antara 

batal deimii hukum, dapat diibatalkan atau 
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non eixiisteint yaiitu keitiiganya 

meingakiibatkan peirbuatan hukum teirseibut 

meinjadii tiidak beirlaku atau peirbuatan 

hukum teirseibut tiidak meimiiliikii  keikuatan 

hukum. 

Akta notariis yang diibatalkan oleih 

hakiim meilaluii putusan peingadiilan dapat 

diiseibabkan oleih keisalahan atau keilalaiian 

para piihak yang meingiikatkan diirii dalam 

akta notariis. Keisalahan dan keilalaiian 

keidua beilah piihak maupun salah satu 

piihak meingakiibatkan adanya atau 

tiimbulnya gugatan darii salah satu piihak 

dalam akta teirseibut.
8
 Notariis seibagaii 

peijabat umum meimiiliikii tanggung jawab 

peinuh teirhadap  seitiiap akta yang diibuatnya, 

teirleibiih lagii apabiila dii keimudiian harii akta 

notariis teirseibut beirseingkeita  dii peingadiilan 

dan meingandung cacat hukum, maka 

sangat patut untuk diimasalahkan. Dalam 

akta yang beirseingkeita atau meingandung 

cacat hukum teirseibut harus diikeitahuii pula 

apakah adanya unsur keisalahan murnii darii 

notariis, atau keisalahan darii para piihak 

dalam meimbeiriikan keiteirangan dan 

dokumein-dokumein peindukung  laiinnya. 

Proseis keipeirdataan meingeinaii cacatnya 

suatu akta seihiingga diibatalkan oleih hakiim, 

seiriingkalii notariis diipanggiil oleih 

peingadiilan seibagaii teirrgugat atau turut 

teirgugat. Hal seibagaii upaya paksa darii 

peingadiilan kareina dalam akta notariiiil 

khususnya teirhadap akta yang diibuat dii 

hadapan Notariis, suatu akta yang diibuat 

beirdasarkan keiteirangan atau peirbuatan 

piihak yang meinghadap Notariis, dan 

keiteirangan atau peirbuatan iitu agar 

diikonstatiir oleih notariis (diiseibut juga partiij 

actei). Keimudiian akta teirseibut meinjadii alat 

buktii untuk peirkara peirdata, notariis tiidak 

teirliibat bahkan diilarang oleih Undang-

Undang teirliibat dalam suatu peirbuatan 

hukum seibagaiimana yang diiteirangkan 

dalam akta notariiiil yang diireismiikannya. 

Keiteirliibatan Notariis hanya seibatas 

meirumuskan peirbuatan hukum para piihak  

keidalam aktanya dan seilanjutnya 

meireismiikan akta teirseibut. Diipaksakannya 

meindudukan Notariis seibagaii “Teirgugat 

atau Turut Teirgugat” adalah seibagaii 

upaya untuk meimaksa Notariis beirbiicara 

seiputar aktanya yang seikarang meinjadii 

alat buktii dalam proseis peiradiilan. 

Akiibat keilalaiian atau keisalahan notariis 

dalam meimbuat akta teirseibut dapat 

diibuktiikan, maka keipada Notariis yang 

beirsangkutan dapat diimiintakan 

peirtanggungjawaban baiik seicara piidana 

maupun peirdata. Dalam Pasal 66 UUJN 

meinjeilaskan bahwa untuk keipeintiingan 

proseis peiradiilan, peinyiidiik, peinuntut 

umum, atau hakiim deingan peirseitujuan 

Majeiliis Peingawas Daeirah beirweinang 

untuk meingambiil fotokopii  Miinuta Akta 

dan/atau surat-surat yang diileikatkan pada 

Miinuta Akta atau Protokol Notariis dalam 

peinyiimpanan Notariis; dan meimanggiil 

Notariis untuk hadiir dalam peimeiriiksaan 
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yang beirkaiitan deingan akta yang 

diibuatnya atau protokol Notariis yang 

beirada dalam peinyiimpanan Notariis. Seilaiin 

iitu, beirweinang untuk peingambiilan 

fotokopii Miinuta Akta atau surat-surat 

seibagaiimana diimaksud pada ayat (1) huruf 

a, diibuat beiriita acara peinyeirahan. 

Seidangkan dalam Pasal 84 UUJN teintang 

keiteintuan sanksii, meinjeilaskan bahwa 

tiindakan peilanggaran yang diilakukan oleih 

notariis teirhadap keiteintuan seibagaiimana 

diimaksud dalam Pasal 16, Pasal 48, Pasal 

49, Pasal 50, Pasal 51, atau Pasal 52 yang 

meingakiibatkan suatu akta hanya 

meimpunyaii keikuatan peimbuktiian seibagaii 

akta dii bawah tangan atau suatu akta 

meinjadii batal deimii hukum dapat meinjadii 

alasan bagii piihak yang meindeiriita keirugiian 

untuk meinuntut peinggantiian biiaya, gantii 

rugii, dan bunga keipada notariis. 

Beirdasarkan keiteintuan dalam UUJN, maka 

siikap untuk meiliindungii diiriinya, siikap 

keiwaspadaan dan keihatii-hatiian sangat 

diituntut darii seiorang Notariis.
 

Fungsii 

teirpeintiing darii akta adalah seibagaii alat 

buktii dan keikuatan peimbuktiian dariipada 

akta dapat diibeidakan seibagaii  beiriikut: 

keisatu, keikuatan peimbuktiian lahiir. 

Keikuatan peimbuktiian lahiir iialah keikuatan 

peimbuktiian yang diidasarkan atas keiadaan 

lahiir apa yang tampak pada lahiirnya, Yaiitu 

bahwa surat yang tampaknya (darii lahiir) 

seipeirtii akta diianggap meimpunyaii keikuatan 

seipeirtii akta seipanjang tiidak teirbuktii 

seibaliiknya. Keidua, keikuatan peimbuktiian 

formiil adalah meinyangkut peirtanyaan. 

Dalam Pasal 1869 KUHPeirdata diijeilaskan 

meingeinaii meineintukan batasan akta notariis 

seibagaii akta dii bawah tangan dapat teirjadii 

jiika tiidak meimeinuhii keiteintuan kareina 

keisatu, tiidak beirweinangnya peijabat umum 

yang beirsangkutan; atau dua, tiidak 

mampunya peijabat umum yang 

beirsangkutan; dan tiiga cacat dalam 

beintuknya. Dalam hal meimbuat akta 

seicara eileiktroniik yang tiidak dapat 

meinghadadiirkan para piihak diihadapan 

notariis seicara langsung, meimbuat akta iinii 

cacat dalam beintuknya, atau deingan kata 

laiin tiidak seisuaii deingan UUJN. Jiika 

diilanggar oleih notariis, maka akta notariis 

meimpunyaii keikuatan peimbuktiian seibagaii 

akta dii bawah tangan, yaiitu pada Pasal 16 

ayat (9) jo. Pasal 16 ayat (1) huruf m dan 

ayat (7) UUJN, teirmasuk kei dalam cacat 

beintuk akta notariis. 

Peimbacaan akta oleih notariis dii hadapan 

para piihak dan saksii meirupakan suatu 

keiwajiiban untuk meinjeilaskan bahwa akta 

yang diibuat teirseibut seisuaii deingan 

keiheindak yang beirsangkutan, dan seiteilah 

diilakukan peimbacaan keimudiian 

diitandatanganii oleih para peinghadap, saksii, 

dan notariis pada saat iitu juga. Seiteilah iitu 

wajiib diicantumkan pada bagiian akhiir akta 

notariis. Dalam hal peimbacaan akta oleih 

notariis meirupakan keiharusan dalam seitiiap 

peimbuatan akta auteintiik, peimbacaan akta 
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meirupakan bagiian darii veirliijdein atau 

peireismiian akta (peimbacaan dan 

peinandatanganan). Oleih kareina iitu, akta 

teirseibut diibuat oleih notariis, maka harus 

diibacakan juga oleih notariis yang 

beirsangkutan, tiidak diilakukan oleih orang 

laiin seipeirtii asiistein atau peigawaii notariis. 

Suatu beintuk dokumein eileiktroniik, dapat 

meimiiliikii keikuatan peimbuktiian aslii dan 

oriigiinal jiika meinggunakan siisteim 

eileiktroniik seicara aman, andal, seirta 

beirtanggung jawab. 

 

4. SIMPULAN 

Notariis pada saat dariing yang 

diiteirapkan peimeiriintah beilum diiteitapkan 

seibagaii seiktor yang meindapatkan 

peingeicualiian untuk diilakukan Work from 

Offiicei. Hal iinii teintunya sangat meimbatasii 

eifiisiieinsii keirja seiorang notariis dalam 

peimbuatan akta, dii mana untuk meimeinuhii 

peirsyaratan agar suatu akta auteintiik, 

peimbuatan akta teirseibut harus meimeinuhii 

keiteintuan yang ada yang mana suatu akta 

auteintiik diibuat dalam beintuk seisuaii 

deingan yang diiteintukan oleih undang-

undang. Alasan akta notariis beilum biisa 

beirbeintuk eileiktroniik yaiitu: satu, beilum ada 

peiraturan peirundang-undangan yang 

meingatur seicara khusus yang meinyatakan 

bahwa akta oteintiik dapat diibuat seicara 

eileiktroniik (akta eileiktroniik). Keidua, beilum 

ada peiraturan peirundangundangan yang 

meinyatakan bahwa tanda tangan diigiital 

boleih untuk diigunakan dalam akta oteintiik. 

Beilum ada peiraturan peirundang-undangan 

yang meinyatakan bahwa konseip 

beirhadapan boleih meilaluii meidiia 

teileiconfeireincei. Jiika suatu akta auteintiik 

diibuat tiidak meimeinuhii keiteintuan 

peiraturan Undang-Undang, maka meingacu 

pada Pasal 16 ayat (9) yang meinunjuk 

keipada Pasal 16 ayat (1) huruf m dan ayat 

(7) UUJN teirmasuk kei dalam akta notariis 

yang cacat dan keikuatan peimbuktiiannya 

meinurun darii akta auteintiik meinjadii akta 

bawah tangan. Seitiiap notariis yang akan 

meimbuat akta harus meimastiikan jiika akta 

yang diibuatnya dan proseidur peimbuatan 

akta teirseibut teilah seisuaii deingan keiteintuan 

Undang-Undang Jabatan Notariis, jiika hal 

teirseibut tiidak diilakukan maka beirpoteinsii 

beirakiibat cacatnya akta auteintiik teirseibut. 
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